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The quality of health services at the Waplauw Health Center is highly
dependent on the optimal performance of its employees. Performance depends
on various factors, including motivation, discipline, and work environment.
The reality shows that some employees feel that their financial compensation
needs to be increased, employees are often late for work, and there is a lack
of supporting facilities, all three of which impact employee performance. This
study aims to determine the effect of motivation, discipline, and work
environment on employee performance at the Waplauw Health Center. The
research method used is quantitative with a survey approach. The research
sample was 56 employees of Waplauw Health Center—data collection using
questionnaires tested for validity and reliability and data analysis using
multiple linear regression. The results showed that motivation, discipline, and
environment significantly affected employee performance. The work
environment has the most dominant effect. The implication of this research
for management is to increase employees' intrinsic motivation through
various self-development programs, giving appropriate awards, and creating
a conducive and supportive work environment.
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Kualitas layanan kesehatan di Puskesmas Waplauw sangat bergantung pada
kinerja optimal pegawainya. Kinerja tergantung pada berbagai faktor,
antara lain motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja. Kenyataan menunjukkan
bahwa ada pegawai yang merasa kompensasi finansial yang didapat perlu
ditingkatkan, pegawai didapati sering terlambat masuk kerja, disamping
faktor fasilitas pendukung yang masih kurang, ketiganya berdampak pada
kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di
Puskesmas Waplauw. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif
dengan pendekatan survei. Sampel penelitian adalah pegawai Puskesmas
Waplauw sebanyak 56 orang. Pengumpulan data menggunakan kuesioner
yang diuji validitas dan reliabilitasnya, analisis data menggunakan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
pegawai. Lingkungan kerja berpengaruh paling dominan. Implikasi dari
penelitian ini terhadap manajemen adalah meningkatkan motivasi intrinsik
pegawai melalui berbagai program pengembangan diri, pemberian
penghargaan yang sesuai, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
dan mendukung.

Korespondensi Penulis:
Hans Sammy Marthin Salakory,

Submitted :17-10-2024; Accepted : 27-11-2024;
Published : 28-11-2024

10.32585/jmiak.v7i2.5898 | 232


https://journal.univetbantara.ac.id/index.php/jmiak-rekammedis/
mailto:febbysonya@gmail.com
mailto:hans.salakory@gmail.com
mailto:natasyalopuhaa28@gmail.com3

JMIAK: Jurnal Manajemen Informasi dan Administrasi Kesehatan
elSSN: 2622-6944
pISSN: 2621-6612

Kesehatan Masyarakat, Sekolah Tinggi llmu Kesehatan

Maluku Husada, Copyright (c) 2024 The Author (s)

Email: hans.salakory@gmail.com This article is distributed under a Creative Commons
Attribution-ShareAlike 4.0 International License (CC BY-SA
4.0)

1. PENDAHULUAN

Puskesmas Waplauw, sebagai penyedia layanan kesehatan primer, memiliki tanggung jawab yang
besar untuk memberikan layanan kesehatan yang berkualitas kepada masyarakat. Keberhasilan pelayanan
ini sangat ditentukan oleh kinerja para pegawai yang mencerminkan efektifitas dan efisiensi operasional
Puskesmas. Namun kinerja pegawai tidak terlepas dari pengaruh berbagai faktor, seperti motivasi, disiplin
kerja dan lingkungan kerja [1] [2]. Pemahaman mendalam tentang faktor-faktor ini sangat penting untuk
merancang strategi yang tepat dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan kesehatan.

Motivasi sebagai salah satu faktor utama, berperan besar dalam mendorong individu baik secara
internal maupun eksternal untuk menjalankan tugas dengan optimal [3]' [4] [5] [6]. Menurut teori hirarki
kebutuhan Moslow, motivasi manusia dipengaruhi oleh kebutuhan yang bertingkat, mulai dari kebutuhan
fisiologis hingga kebutuhan aktualisasi diri [7]. Dalam konteks pekerjaan, motivasi dapat dibagi menjadi
motivasi intrinsik (kepuasan yang berasal dari dalam diri, seperti perasaan puas) dan ekstrinsik (insentif
dari luar seperti gaji dan penghargaan [8]. Pemahaman terhadap motivasi ini sangat diperlukan untuk
menciptakan kebijakan yang mendukung peningkatan kinerja pegawai.

Disiplin kerja merupakan elemen dasar untuk memastikan setiap aktivitas operasional dengan
aturan yang ditetapkan. Penerapan disiplin kerja yang tepat sangat menentukan kualitas dan efektifitas
kinerja pegawai. Disiplin kerja karyawan adalah sikap, perbuatan, dan tingkah laku seorang karyawan yang
menunjukkan kepatuhan dan konsistensi dalam mengikuti peraturan, prosedur, dan standar yang telah
ditetapkan oleh organisasi atau tempat kerja [9]° [10]. Karyawan yang disiplin cenderung lebih produktif,
dapat diandalkan, dan mampu mempertahankan kualitas kerja yang konsisten [11]. Menurut teori kontrol
sosial Hirschi (1969), individu yang memiliki kontrol diri yang baik akan cenderung menunjukkan perilaku
disiplin [12]. Namun, kenyataan dilapangan sering menunjukan tidak semua pegawai mampu
mempertahankan tingkat disiplin yang diharapkan. Faktor seperti lemahnya kontrol diri, kurangnya
pengawasan, atau minimnya sistem penghargaan dan sanksi sering kali menjadi penyebab utama rendahnya
tingkat disiplin. Dalam konteks Puskesmas Waplauw, permasalahan disiplin kerja dapat berujung pada
keterlambatan, ketidak patuhan terhadap protokol, dan menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap
layanan kesehatan primer. Hal ini menunjukan bahwa disiplin kerja perlu mendapatkan perhatian serius
sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja.

Lingkungan kerja juga memainkan peran yang tidak kalah penting dalam mempengaruhi kinerja
pegawai. Lingkungan kerja yang buruk, seperti fasilitas yang tidak memadai, konflik antar pegawai, dan
minimnya dukungan atasan, dapat menciptkan ketidaknyamanan yang berdampak langsung pada
produktivitas dan kepuasan kerja. Lingkungan kerja mencakup berbagai aspek fisik dan sosial di tempat
kerja yang mempengaruhi kenyamanan dan produktivitas karyawan. Lingkungan kerja yang baik mencakup
fasilitas yang memadai, suasana yang positif, dan hubungan interpersonal yang harmonis. Herzberg (1966),
dalam teori motivasi-higiene, menjelaskan bahwa faktor lingkungan kerja dapat mempengaruhi kepuasan
kerja dan, pada gilirannya, mempengaruhi produktivitas [13]. Octavian dkk. (2022) [14] mengatakan bahwa
karyawan yang berkontribusi positif terhadap organisasi adalah karyawan yang memiliki kepuasan kerja
yang tinggi dan merasa bahwa lingkungan kerjanya mampu menciptakan rasa nyaman dan aman dari segala
ancaman fisik dan psikologis. Dalam hal ini, kondisi lingkungan kerja yang kondusif tidak hanya membantu
pegawai bekerja lebih optimal, tetapi juga berkontribusi pada terciptanya pelayanan kesehatanyang
berkualitas dan berkelanjutan bagi masyarakat.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Motivasi yang tinggi berhubungan dengan kinerja yang
baik, karena karyawan yang termotivasi cenderung lebih produktif [15]. Penelitian yang dilakukan pada
pegawai Puskesmas di Kabupaten Bulukumba menemukan bahwa disiplin kerja yang baik dan memadai
berhubungan dengan kualitas dan kuantitas kerja yang lebih baik [16]. Hasil penelitian terhadap kinerja
pegawai di Puskesmas Kecamatan Tanah Siang menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif dan
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sesuai standar memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja pegawai [17]. Penelitian lain
yang dilakukan pada Pegawai Rumah Sakit Fikri Medika menegaskan bahwa motivasi kerja dan disiplin
kerja yang baik berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun secara simultan terhadap Kinerja
karyawan [18]. Penelitian lain yang dilakukan terhadap pegawai di Rumah Sakit Jiwa Mutiara Sukma
membuktikan bahwa motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
pegawai baik secara parsial maupun simultan [19]. Pandemi covid-19 menimbulkan ketakutan tersendiri
bagi seluruh tenaga kesehatan dan tentunya berdampak pada rendahnya kinerja tenaga kesehatan, namun
penelitian yang dilakukan di Puskesmas Paguyangan justru menunjukkan bahwa dengan motivasi yang
baik, disiplin yang tinggi, dan lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan kinerja pegawai meskipun
di masa pandemi covid-19. [20]. Simpulannya adalah penelitian-penelitian tesebut menunjukan motivasi,
disiplin kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

Meskipun banyak penelitian membuktikan bahwa motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai, tetapi apakah kondisi ini berlaku pada puskesmas terpencil seperti
puskesmas Waplauw. Sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada wilayah barat Indonesia dengan
kondisi yang jauh lebih maju, sementara puskesmas Waplauw memiliki karakteristik dan tantangan
tersendiri. Tantangan yang dihadapi oleh Puskesmas Waplauw, yang terletak di daerah terpencil Kabupaten
Buru, sangat memengaruhi kualitas dan efektivitas layanan kesehatan yang diberikan. Keterbatasan sumber
daya manusia yang terampil, kondisi aksesibilitas yang kurang baik, dan fasilitas yang kurang memadai
menjadi kendala utama dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang optimal. Selain itu, pegawai
yang bekerja di lokasi terpencil seringkali menghadapi masalah motivasi dan disiplin, yang dipengaruhi
oleh keterbatasan sumber daya dan jarak yang jauh dari pusat kota. Ketidakmampuan untuk
mempertahankan SDM yang berkualitas dan rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam program
kesehatan preventif semakin memperburuk tantangan ini.

Kondisi yang penuh keterbatasan ini menjadi topik yang menarik untuk diteliti, dengan demikian
penelitian ini menjadi berbeda dengan penelitian sebelumnya, selain itu penelitian tentang topik seperti ini,
terutama didarah terpencil di Maluku, terkhusus di Pulau Buru belum pernah dilakukan. Olehnya penelitian
ini akan sangat penting bagi perkembangan kinerja pegawai dan kinerja layanan di puskesmas Waplauw.

Berdasarkan penelitian-penelitian konfirmatori di atas menunjukkan bahwa motivasi kerja, disiplin
kerja, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Oleh karena itu,
hipotesis dari penelitian ini adalah motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Waplauw, baik secara sendiri-sendiri maupun secara
bersama-sama. Berdasarkan kondisi lokasi penelitian, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Waplauw,
dan untuk mengetahui faktor manakah yang memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja pegawai.

2. METODE PENELITIA

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif [21] untuk mengkonfirmasi pola hubungan
dan pengaruh variabel motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas
Waplauw kabupaten Buru. Teknik pengumpulan data menggunakan metode survei atau kuesioner untuk
mengumpulkan data dari responden, alasan penggunaan metode survei adalah untuk mendapatkan data
tentang perilaku, dan hungan antar variabel [22]; [23]; [24] dalam hal ini motivasi, disiplin kerja,
lingkungan kerja dan pengaruhnya terhadap kinerja pegawai Puskesmas Waplauw. Populasi Penelitian ini
adalah pegawai di Puskesmas Waplauw kabupaten Buru. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampel jenuh yakni semua pegawai puskesama sebanyak 56 orang. Sampling jenuh dipilih karena hasil
penelitian yang akan digeneralisasi pada populasi dengan kesalahan yang sangat kecil. [25].

Untuk menjawab pertanyaan penelitian, teknik analisis yang digunakan adalah analisis multivariat
(analisis regresi berganda) dengan bantuan software SPSS 27, digunakannya analisis multivariant karena
variabel independen lebih dari satu [26] dan memiliki hubungan fungsional dengan spesifikasi model
sebagai berikut:
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Y=f(X1,X2,X3), menjadi Kinerja Karyawan = f (Motivasi, Disiplin, Lingkungan Kerja), fungsi ini
ditransformasikan ke dalam persamaan garis regresi linier menjadi:

Y=a+ BIXI + p2X2 + B3X3 + e (1)

Dimana:

Y = Variabel dependen (Kinerja Karyawan)

B1,2,3 = koefisien regresi dari Motivasi, Disiplin, dan Lingkungan Kerja

X1,2,3 =Variabel Independen Motivasi, Disiplin, dan Lingkungan Kerja

HASIL DAN ANALISIS
3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas bertujuan untuk menilai sejauh mana kuesioner dapat mengukur konsep atau variabel yang
seharusnya diukur. Validitas memastikan bahwa pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner benar-benar
relevan dan mencerminkan ide yang sedang diteliti. Hasil uji validitas kuesioner dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Indikator R-Hitung R-Table R-Hitung> R-Tabel
Y11 .695™ 0.2287 Valid
Kinerja Y12 .853™ 0.2287 Valid
Karyawan Y13 .860™ 0.2287 Valid
Y14 .816™ 0.2287 Valid
Y15 671" 0.2287 Valid
X11 764 0.2287 Valid
o X12 671" 0.2287 Valid
Motivasi X13 658" 0.2287 Valid
X14 .669™ 0.2287 Valid
X15 .650™ 0.2287 Valid
X21 9177 0.2287 Valid
Disiplin X22 .801™ 0.2287 Valid
X23 .887 0.2287 Valid
X24 .929™ 0.2287 Valid
X31 6717 0.2287 Valid
X32 .755™ 0.2287 Valid
Lingkungan Kerja X33 .812™ 0.2287 Valid
X34 750" 0.2287 Valid
X35 .805™ 0.2287 Valid

Tabel di atas menunjukkan hasil uji validitas kuesioner, suatu kuesioner dikatakan valid jika hasil
pengukuran validitas menunjukkan nilai R-hitung (pearson correlation) lebih besar dari R-tabel, atau dapat
juga dilihat dari nilai signifikansi dimana nilai signifikansi tidak boleh lebih besar dari 0,05 [27]. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa semua nilai r-hitung lebih signifikan dari r-tabel. Dengan demikian, butir-
butir pertanyaan tersebut valid.

Uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana kuesioner memberikan hasil yang konsisten
apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama. Dengan kata lain, uji reliabilitas berusaha
mengukur konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan kuesioner, dengan ketentuan jika nilai
Cronbach's Alpha lebih signifikan dari 0,7, maka kuesioner dianggap memiliki reliabilitas yang baik [27].
Hasil uji reliabilitas terhadap jawabn responden mendapat niali Cronbach's Alpha sebesar 0,926, lebih besar
dari 0,7 menunjukan jawaban yang konsisten.

3.2. Uji asumsi klasik (Normalitas, Heteroskedatisitas, Multikolinearitas)

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian yang dilakukan dalam analisis regresi linier untuk
memastikan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi dasar sehingga hasil analisis dapat
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dianggap valid dan reliabel [27] [28]. Uji asumsi klasik memastikan bahwa hubungan antara variabel

independen (motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja) dengan variabel dependen (kinerja karyawan) dapat

dianalisis secara tepat dengan menggunakan regresi linier. Berikut adalah uji asumsi klasik:

1. Uji normalitas menguji apakah distribusi residual model regresi (kesalahan prediksi) mengikuti
distribusi normal. Uji ini dapat digunakan dengan metode Normal P-Plot: Grafik ini digunakan untuk
memvisualisasikan distribusi residual. Jika data berdistribusi normal, maka titik-titik pada grafik P-Plot
akan mengikuti garis diagonal. Berikut ini adalah hasil uji normalitas:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja Pegawai
10

08 Laad
08

04

Expected Cum Prob
[}

02

0.0 02 0.4 06 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 1 . Uji Normalitas Data P-Plot

Berdasarkan hasil pengujian yang ditunjukkan pada gambar di atas, residual terdistribusi secara normal
di sepanjang garis diagonal. Hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi, dan hasil regresi dapat dianggap
valid.

2. Heteroskedatisitas, Uji ini bertujuan untuk menguji apakah varians residual tetap (homoskedastisitas)
atau tidak (heteroskedastisitas) pada berbagai tingkat prediktor. Jika terjadi heteroskedastisitas, maka
varians residual berubah-ubah, yang dapat mengganggu keabsahan model regresi. Hal ini dapat dilihat
pada Scatter Plot: Plot antara nilai prediksi dan residual dapat digunakan untuk mendeteksi pola tertentu.
Jika plot menunjukkan pola tertentu (misalnya, menyebar lebih luas di satu sisi), hal ini mengindikasikan
adanya heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

° °
[

° ° . ® " . LI
0 o ° %, +

%

° °
°
) s
] °

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Scatterplot uji Heteroskedastisitas
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Berdasarkan gambar di atas, titik-titik residual nilai prediktor menyebar secara merata dan tidak
menunjukkan pola tertentu, hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan
demikian, model regresi layak dan valid untuk memprediksi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

3. Multikolinearitas, Uji ini digunakan untuk memeriksa apakah ada korelasi yang sangat tinggi antara
variabel independen dalam model. Multikolinearitas yang tinggi dapat menyebabkan hasil regresi
menjadi tidak stabil dan menyulitkan dalam menginterpretasikan koefisien regresi. Pengujian ini dapat
dilihat pada nilai Variance Inflation Factor (VIF), nilai VIF yang tinggi (umumnya di atas 10)
menunjukkan adanya multikolinieritas yang serius. Berdasarkan hasil perhitungan yang terlihat pada
tabel coefficients, nilai V.I.F. semua variabel < 10 dan tolerance > 0,1), dengan demikian, variabel
independen tidak saling mempengaruhi secara signifikan, dan masing-masing koefisien regresi dapat
diinterpretasikan secara terpisah.

3.3. Hasil Uji Regresi Berganda
Tabel 2 Ringkasan Uji Regresi

Koefisien?
Koefisien Tidak Koefisien
Terstandarisasi Standar Statistik Kolinearitas
Model B Std. Kesalahan Beta t Sig.  Toleransi VIF
1 (Konstan) 3.308 2.026 1.633 0.109
motivasi 0.243 0.118 0.222 2.062 0.044 0.626 1.596
disiplin 0.263 0.128 0.268 2.056 0.045 0.425 2.352
lingkungan kerja 0.396 0.119 0.416 3.338 0.002 0.466 2.148

a. Dependent Variable: kinerja karyawan

b. Predictors: (Constant), motivasi, disiplin, lingkungan kerja
R = 0,790, R Square = 0,624, Adjusted R Square = 0,602
F-test = 28,714 dengan signifikansi = 0,000

Berdasarkan hasil regresi di atas, maka persamaan regresi linier berganda yang muncul adalah:
Y=3,308+0,243X1+0,263X2+0,396 X1+e
Kinerja Karyawan = 3,308 + 0,243 Motivasi + 0,263 Disiplin + 0,396 Lingkungan Kerja + e

Nilai konstanta/intersep a = 3,308 menunjukkan nilai kinerja karyawan jika motivasi, disiplin, dan
lingkungan kerja berada pada nilai nol. Nilai 3,308 menunjukkan bahwa tanpa adanya dukungan dari ketiga
faktor tersebut, kinerja karyawan tidak akan bernilai nol. Hal ini dapat mencerminkan faktor-faktor lain di
luar model yang berkontribusi terhadap kinerja karyawan atau mengindikasikan dasar kinerja yang
dihasilkan dari atribut individu atau faktor organisasi lainnya yang tidak diukur dalam penelitian ini.

Koefisien regresi variabel motivasi Bl = 0,243 menunjukkan bahwa setiap kenaikan motivasi
sebesar satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,243 satuan, dengan asumsi disiplin dan
lingkungan kerja tetap. Koefisien regresi variabel disiplin 2 = 0,263, menunjukkan bahwa disiplin kerja
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Setiap kenaikan satu satuan pada
disiplin kerja memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja sebesar 0,263 satuan. Koefisien regresi
variabel Lingkungan Kerja 3 = 0,396 menunjukkan bahwa lingkungan kerja merupakan variabel dengan
koefisien paling tinggi (0,396), yang berarti bahwa lingkungan kerja memberikan pengaruh paling dominan
terhadap kinerja pegawai di Puskesmas Waplauw. Setiap kenaikan satu satuan pada kualitas lingkungan
kerja akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,396 satuan, hal ini menunjukkan bahwa lingkungan
kerja yang mendukung merupakan faktor yang paling penting dalam model ini.

Dominannya pengaruh lingkungan kerja karena mencakup berbagai aspek fisik dan sosial yang
langsung mempengaruhi kesejahteraan dan kenyamanan pegawai dalam menjalankan tugas. Perlu diakui
bahwa fasilitas di Puskesmas Waplauw memang tidak sebaik puskesmas lain didaerah yang lebih maju,
tetapi hubungan intrapersonal antar pegawai sangat harmonis, suasana kekeluargaan benar-benar dibangun
dilingkungan kerja mereka, sehingga mengurangi ketidak puasan (faktor hygiene) seperti yang disampaikan

10.32585/jmiak.v7i2.5898 | 237



JMIAK: Jurnal Manajemen Informasi dan Administrasi Kesehatan
elSSN: 2622-6944
pISSN: 2621-6612

Herzberg dalam teori motivasi-higienenya. Kondisi seperti ini memicu peningkatan motivasi intrinsik
secara signifikan yang pada akhirnya mendorong pegawai untuk bekerja lebih baik, meskipun mereka
mungkin saja tidak memiliki motivasi ekstrinsik yang cukup kuat.

Selanjutnya motivasi dan disiplin kerja sering kali dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Misalnya,
jika lingkungan kerja tidak mendukung (terdapat banyak stres, tekanan, atau konflik), maka meskipun
seseorang memiliki motivasi yang tinggi atau disiplin yang baik, hal tersebut bisa berkurang karena tidak
adanya dukungan yang memadai untuk bekerja dengan optimal. Tapi pada kenyataan tidak demikian karena
lingkungan kerja terbukti terbukti memberikan pengaruh yang lebih kuat terhadap kinerja. Sehingga
memotivasi pegawai untuk berkontribusi positif terhadap kinerja pelayanan dan sekaligus mendorong
peningkatan disiplin pada setiap pegawai.

3.4. Uji Hipotesis (Uji T)

Uji-t menguji signifikansi setiap koefisien regresi dalam model. Uji-t menentukan apakah setiap
koefisien regresi () berbeda secara signifikan dari nol. Hal ini membantu menilai apakah variabel
independen (X) secara substansial mempengaruhi variabel dependen (Y) setelah mempertimbangkan
variabel-variabel lain dalam model.

Untuk menentukan nilai t-tabel, digunakan rumus t = (a; [pdf = N-k]) [29] dimana a = tingkat
signifikansi 5%, df = derajat kebebasan, N = sampel k = jumlah variabel independen, dengan kriteria
pengujian t-hitung > t-tabel atau nilai Sig. < 0,05, maka:
t=(0,05;[56-3]) — t= (0,05;53) = 1,67412
Uji hipotesisnya adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis pertama, Ho ditolak, dan Ha diterima karena t-hitung (2,062) > t-tabel (1,67412) dan nilai

Sig. 0,044 < 0,05, dimana motivasi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja
pegawai Puskesmas Waplauw.
Motivasi yang kuat mendorong karyawan untuk bekerja dengan lebih tekun dan fokus sehingga dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. Motivasi yang tinggi sering kali berkaitan
dengan penghargaan, pengakuan, peluang pengembangan karir, dan keterlibatan dalam pengambilan
keputusan. Berdasarkan teori motivasi seperti Teori Dua Faktor Herzberg, motivasi merupakan salah
satu faktor utama yang mendorong karyawan untuk berkinerja lebih baik [30] [13]; [31] . Namun,
meskipun signifikan, pengaruh motivasi terhadap kinerja dalam penelitian ini tidak terlalu signifikan
dibandingkan dengan pengaruh lingkungan kerja. Hal ini dapat disebabkan karena motivasi intrinsik
dan ekstrinsik, meskipun penting, dapat dipengaruhi oleh kualitas lingkungan kerja yang ada.

2. Hipotesis kedua, Ho ditolak dan Ha diterima karena t-hitung (2,056) > t-tabel (1,67412) dan nilai Sig.

0,045 < 0,05, dimana disiplin berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai Puskesmas
Waplauw.
Disiplin kerja mencerminkan kepatuhan karyawan terhadap aturan, prosedur, dan standar kerja
organisasi. Disiplin yang tinggi memastikan bahwa karyawan bekerja dengan cara yang konsisten dan
terstruktur, menghindari kesalahan dan menjaga produktivitas. Teori-teori manajemen klasik, seperti
teori manajemen ilmiah Taylor [32] menekankan pentingnya disiplin dalam mencapai efisiensi dan
efektivitas kerja. Dalam konteks penelitian ini, meskipun disiplin memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap kinerja, namun dampaknya masih lebih kecil dibandingkan dengan lingkungan
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin yang kuat akan lebih efektif jika didukung oleh lingkungan
kerja yang kondusif dimana karyawan merasa nyaman dan termotivasi untuk mematuhi peraturan dan
bekerja secara efisien, penegakan disiplin harus benar-benar ditegakkan dengan pemberian
penghargaan bagi pegawai yang displin dan sanksi bagi pegawai yang tidak disiplin.

3. Hipotesis ketiga, Ho ditolak dan Ha diterima karena t-hitung (3,338) > t-tabel (1,67412) dan nilai Sig.
0,002 < 0,05, dimana Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
kinerja pegawai Puskesmas Waplauw.

Hasil uji ini menunjukan bahwa lingkungan kerja yang baik menentukan seberapa baik kinerja
karyawan. Faktor lingkungan fisik seperti kenyamanan, kebersihan, pencahayaan, dan ventilasi, serta
faktor sosial dan lingkungan seperti hubungan interpersonal, dukungan manajemen, dan budaya
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organisasi, sangat mempengaruhi motivasi dan produktivitas karyawan. Teori-teori lingkungan kerja,
seperti teori ergonomi (Panana, 2023) dalam [33] dan kesejahteraan psikologis (Mutiara, 2020) dalam
[33], mendukung pandangan bahwa lingkungan yang nyaman dan mendukung dapat meningkatkan
kesejahteraan dan kinerja karyawan. Dalam penelitian ini, pengaruh lingkungan kerja yang dominan
menunjukkan bahwa karyawan cenderung memberikan Kinerja terbaiknya ketika mereka merasa
nyaman secara fisik dan didukung secara sosial di tempat kerja. Lingkungan kerja yang positif dapat
mengurangi stres, meningkatkan fokus, dan menciptakan suasana yang kondusif untuk produktivitas

yang tinggi.

3.5. Uji Simultan / Uji F

Uji F dalam analisis regresi bertujuan untuk menguji signifikansi model secara keseluruhan. Uji F
dilakukan dengan membandingkan F-hitung dengan F-Tabel F-hitung > F-Tabel, uji f dilakukan untuk
mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model regresi secara bersama-
sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Cara memilih nilai F tabel dengan
menggunakan rumus:

dfl (df pembilang) = k-1 dan df2 (df penyebut) = N-k [34].

dfl =K-1=3-1=2 — df2 =N-K =56-3 = 53

Selanjutnya, lihat pada tabel f a 5% dengan dk penyebut 53 dan dk pembilang 2, didapatkan nilai
3,17, dan nilai f hitung sebesar 28,714 seperti pada Tabel 2. Hasil ini berarti F-hitung 28,714 > F-tabel 3,17,
hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan variabel motivasi, disiplin, dan lingkungan
kerja secara keseluruhan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai F yang tinggi ini
menunjukkan bahwa variabel-variabel independen (motivasi, disiplin, lingkungan kerja) secara bersama-
sama memiliki kekuatan prediksi yang kuat terhadap variabel dependen (kinerja karyawan).

Dalam konteks teori, ketiga variabel ini secara bersama-sama menjelaskan sebagian besar variasi
dalam kinerja, yang mendukung teori-teori tentang pentingnya motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja
dalam manajemen kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan
tidak dapat hanya berfokus pada satu faktor saja, tetapi harus mempertimbangkan pendekatan yang
komprehensif yang melibatkan peningkatan motivasi, penegakan disiplin, dan penciptaan lingkungan kerja
yang mendukung.

3.6. Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Regresi

Nilai R sebesar 0,790 menunjukkan korelasi positif yang kuat [21] positif yang kuat antara
motivasi, disiplin, lingkungan kerja, dan kinerja karyawan. Artinya, terdapat hubungan yang erat antara
peningkatan ketiga variabel tersebut dengan peningkatan kinerja karyawan. Secara teoritis, hal ini
menunjukkan bahwa kinerja karyawan tidak terjadi secara independen tetapi sangat dipengaruhi oleh faktor
internal (motivasi dan disiplin) dan faktor eksternal (lingkungan kerja). Dalam teori-teori motivasi, seperti
Teori Moslow [35] dan Teori Dua Faktor dari Herzberg [30] [13] faktor motivasi intrinsik (misalnya,
pencapaian, pengakuan) dan ekstrinsik (misalnya, lingkungan kerja yang baik) memainkan peran penting
dalam meningkatkan kinerja.

Koefisien regresi ditunjukan pada nilai R Square sebesar 0,624 yang berarti variasi motivasi,
disiplin, dan lingkungan kerja dapat menjelaskan 62,4% variasi kinerja karyawan, 37,6% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model. Nilai yang cukup tinggi ini menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam
penelitian ini dapat menjelaskan kinerja karyawan. Ketiga faktor ini dalam manajemen kinerja dikelola
secara bersama dan terpadu lewat penetapan tujuan, evaluasi kinerja, pemberian umpan balik, serta
pengembangan karyawan. Motivasi kerja yang terus terjaga, dengan penegakan disiplin kerja yang adil dan
konsisten, serta produktivitas karyawan yang didukung oleh lingkungan kerja yang kondusif, ketiganya
menunjukan manajemen kinerja berjalan efektif. Dengan demikian, pengelolaan yang baik atas motivasi,
disiplin, dan lingkungan kerja akan meningkatkan kinerja pegawai secara keseluruhan, sekaligus
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Sebagai contoh, teori Vroom's Expectancy Theory menekankan
bahwa kinerja merupakan fungsi dari motivasi, yang dipengaruhi oleh harapan individu bahwa usaha yang
dilakukan akan membuahkan hasil yang diinginkan (kinerja yang tinggi), yang dapat diperkuat dengan
disiplin dan lingkungan kerja yang mendukung. [36] [37]
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Berdasarkan hasil analisis secara parsial, ketiga variabel, yaitu motivasi, disiplin, dan lingkungan
kerja, masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun, lingkungan
kerja muncul sebagai variabel yang paling dominan mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini
mengindikasikan pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan nyaman serta
meningkatkan motivasi dan disiplin untuk mencapai kinerja yang optimal. Penelitian ini menggarisbawabhi
bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan diperlukan pendekatan holistik yang mempertimbangkan
semua aspek tersebut, dengan fokus pada perbaikan lingkungan kerja.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh nyata

dan signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Waplauw, baik secara parsial maupun simultan. Hal

ini berarti bahwa ketika motivasi, disiplin kerja, dan lingkungan kerja meningkat, maka kinerja pegawai

Puskesmas Waplauw juga meningkat, begitu pula sebaliknya. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel

dependen dan variabel independen memiliki hubungan yang fungsional.

Rekomendasi penting dari penelitian ini:

1. Fasilitas kerja harus lebih ditingkatkan, karena dalam kondisi dengan fasilitas yang tidak sebaik di
puskesmas lain saja pegawai bisa menunjukan kinerjanya yang baik, apalagi fasilitasnya lebih baik.

2. Tetap menjaga hubungan antar pegawai yang harmonis, kondisi ini akan berdampak pada peningkatan
kinerja pegawai.

3. Perlu adanya sistim pengawasan dan penghargaan yang sepadan guna mendorong pegawai agar lebih
disiplin dalam menjalankan tugasnya.

4. Puskesmas Waplauw harus mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi motivasi pegawai, sepeti
insentif dan penghargaan, dan memastikan adanya kesempatan bagi pegawai untuk berkembang dan
berkarier dilingkungan kerja.
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